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ABSTRAK 
Gangguan kesehatan kulit pada petani rumput laut merupakan salah satu penyakit berbasis 
lingkungan. Penyakit ini timbul akibat dari beberapa faktor seperti faktor lingkungan, karakteristik 
paparan, karakteristik agen, dan faktor-faktor individu seperti higiene perorangan dan penggunaan alat 
pelindung diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 
keluhan gangguan kulit pada petani rumput laut. Jenis penelitian yang digunakan adalah cross 
sectional. Populasi adalah seluruh petani rumput laut di Kelurahan Kalumeme. Sebanyak 171 
responden dipilih sebagai sampel dengan metode exchausted sampling. Analisis data yang dilakukan 
adalah univariat dan bivariat dengan uji chi-square. Hasil penelitian diperoleh variabel yang 
berhubungan adalah higiene perorangan (p= 0,000). Variabel yang tidak berhubungan adalah masa 
kerja (p= 0,188) dan penggunaan alat pelindung diri (p= 0,140). Kesimpulan dari penelitian bahwa ada 
hubungan antara higiene perorangan dengan keluhan gangguan kulit. Penelitian ini menyarankan 
sebaiknya aspek higiene perorangan lebih diperhatikan.  
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ABSTRACT 
Complaints of skin disorders on a seaweed farmer is one of the diseases based environment.  
This disease occurs as a result of several factors such as environmental factors, exposure 
characteristics, characteristics of agents, and individual factors such as individual hygiene and the 
use of personal protection equipment. This study  aims to identify factors associated with complaints 
any skin disorder at a seaweed farmer. This study is is a kind of analytic observational with used a 
cross sectional study design. The population is that entire the seaweed farmer in Kalumeme village. 
Total sample are 171 respondents, which are obtained by using exhaustive sampling techniques. Data 
Analysis are univariate and bivariate with chi square test.  The results showed There is relationship 
between personal hygiene(p=0,000). There is no relationship between working period (p=0,188) and 
self protection equipment (p=0,140) with complaints of skin disorders. It can be concluded that 
personal hygiene have a relationship with complaints of skin disorders. This research suggests a more 
individual aspect of hygiene should be observed. 
Keywords : Complaints of skin disorders, Seaweed farmers, Kalumeme 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Gangguan kesehatan kulit pada petani rumput laut merupakan salah satu penyakit 
berbasis lingkungan. Penyakit ini timbul akibat dari beberapa faktor seperti faktor lingkungan, 
karakteristik paparan, karakteristik agen, dan faktor-faktor individu seperti umur, jenis 
kelamin serta higiene perorangan. Higiene perorangan yang tidak memadai dapat 
mengakibatkan infeksi jamur, infeksi bakteri, virus, parasit, gangguan kulit dan keluhan 
lainnya. Apabila kondisi lingkungan kerja dalam keadaan kotor dan lembab, hal ini akan 
mengakibatkan penyakit kulit lebih mudah berkembang.
1
 
Kulit mempunyai kemampuan menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan, 
trauma mekanis, kecelakaan dan pekerjaan. Kemampuan ini berbeda pada setiap ras maupun 
individu bergantung pada waktu dan jenis trauma. Toleransi individu terhadap kelainan kulit 
dipengaruhi oleh faktor ras, genetik, umur, higiene perorangan, alat pelindung diri dan 
penyakit sistematik.
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Penelitian yang dilakukan Cahyawati dan Budiono
3
 pada nelayan melaporkan bahwa 
ada faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian penyakit kulit. Adapun faktor-faktor 
yang dimaksud meliputi masa kerja, penggunaan alat pelindung diri, riwayat pekerjaan dan 
higiene perorangan. Higiene perorangan yang dimaksud dalam penelitian tersebut seperti 
mencuci tangan dan kaki setelah bekerja, mandi setelah pulang kerja, mengganti pakaian kerja 
setiap hari, menggunakan alat pelindung diri yang bersih dan tidak lembab. 
Salah satu keluhan gangguan kulit terjadi pada petani rumput laut. Kasus ini merupakan 
hal baru dan pernah dilaporkan pada tahun 2011 terjadi pada budidaya rumput laut yang 
dilakukan pada masyarakat Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. Kasus penyakit kulit di 
seluruh dunia sekitar 40 %. Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2010 prevalensi 
penyakit kulit di Indonesia sebesar 6,8 % , di Sulawesi Selatan  sebesar 53,2% dan di 
Kabupaten Bulukumba sendiri sebesar 93,9 %.
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Hasil pengalaman belajar lapangan (PBL) mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Hasanuddin yang dilakukan pada Dusun Bakaraya Desa Pa’jukukang Kecamatan 
Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng pada tahun 2009 melaporkan bahwa sebesar 20,37% 
pekerjaan penduduk sebagai petani rumput laut. Dusun Bakaraya juga dikenal sebagai dusun 
penyakit gatal-gatal. Berkaitan dengan budidaya rumput laut, dicurigai adanya agen iritan 
biologis. Hal ini diperkuat dengan pengakuan para petani rumput laut yang mulai merasakan 
gangguan kulit sejak beralih profesi dari nelayan menjadi petani rumput laut.
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis pada petani rumput laut di 
Kelurahan Kalumeme ternyata pekerja yang paling banyak adalah kaum perempuan. Sebagian 
besar petani rumput laut tidak menggunakan alat pelindung diri seperti sarung tangan kerja 
dan sepatu kerja. Dilihat dari segi kesehatan, beberapa petani mengatakan bahwa adanya 
gangguan kulit yang dialami seperti kulit merah dan gatal-gatal. Menurut salah satu petani 
terdapat biota laut yang menempel pada rumput laut dan apabila menyentuh badan akan 
menyebabkan kulit menjadi merah dan gatal-gatal. Sehingga peneliti ingin mengetahui 
hubungan antara higiene perorangan , penggunaan alat pelindung diri dan umur dengan 
keluhan gangguan kulit pada petani rumput laut di Kelurahan Kalumeme Kecamatan Ujung 
Bulu Kabupaten Bulukumba.  
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan rancangan cross sectional study. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kelurahan Ela-ela Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba pada bulan 
Februari tahun 2014. Populasi penelitian adalah seluruh petani rumput laut di Kelurahan 
Kalumeme Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. Penarikan sampel menggunakan 
exchausted sampling dengan besar sampel 171 orang. Analisis data yang dilakukan adalah 
univariat dan bivariat dengan uji chi-square. Variabel keluhan gangguan kulit, higiene 
perorangan dan masa kerja  diukur dengan mengunakan kuesioner sedangkan variabel 
penggunaan alat pelindung diri diukur dengan menggunakan lembar observasi. Data diolah 
melalui SPSS dengan uji chi square, kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian ini menunjukkan responden yang terkena keluhan gangguan kulit 
sebesar (46,2%) sedangkan yang tidak memiliki keluhan gangguan kulit sebesar (53,8%) 
(Tabel 1). Distribusi frekuensi berdasarkan masa kerja yang paling tinggi terdapat dalam > 5 
tahun (88,3%). Distribusi frekuensi variabel higiene perorangan dan penggunaan alat 
pelindung diri yang paling tinggi terdapat dalam kategori higiene perorangan yang tidak baik 
(53,8%) dan penggunaan alat pelindung diri yang tidak lengkap (92,9%) (Tabel 1).  
Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan 
dengan keluhan gangguan kulit adalah higiene perorangan dengan (p= 0.000).  Variabel yang 
tidak berhubungan dengan keluhan gangguan kulit adalah masa kerja dengan (p= 0,188) dan 
penggunaan alat pelindung diri dengan p= 0,140 (Tabel 2). 
 
 
 
Pembahasan 
Keluhan gangguan kulit yang terjadi pada petani rumput laut di Kelurahan Kalumeme 
diperkirakan karena adanya pemberian puput pada rumput laut. Rumput laut yang diberi 
pupuk akan meningkatkan terjadinya gangguan kulit. Hal ini berdasarkan wawancara yang 
dilakukan terhadap responden. Pupuk yang digunakan terkenal dengan pupuk alam hijau. 
Pupuk alam hijau berfungsi dalam perkembangan rumput laut semakin besar. Namun sampai 
saat ini belum ditemukan penelitian-penelitian yang terkait dengan kandungan organik 
terdapat dalam pupuk alam hijau yang dapat mempengaruhi terjadinya gangguan kulit. 
Hasil wawancara pada salah satu sumber dari Dinas Perikanan Kabupaten Bulukumba 
mengatakan bahwa gangguan kulit yang terjadi pada petani rumput laut beberapa faktor. 
Gangguan kulit pada budidaya rumput laut disebabkan oleh organisme-organisme kecil laut 
yang menempel pada rumput laut seperti Buraia tritip, lendir yang terdapat pada rumput laut 
yang disebabkan karena cairan logika indica, telur dari logika indica yang menempel ditali 
bentangan rumput laut dan sewaktu-waktu juga disebabkan karena air laut itu sendiri karena 
tingginya kandungan fosfor serta adanya zat adiktif dalam hal ini berupa pupuk yang 
diberikan ke rumput laut. 
Menurut penelitian yang dilakukan Azhar dan Hananto
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, gangguan kulit yang terjadi 
pada petani rumput laut disebabkan substansi toksis atau agen iritan biologis yang menempel 
pada rumput laut. Hal tersebut juga diperkuat dengan pengakuan para petani rumput laut yang 
merasakan gangguan kulit sejak beralih profesi dari nelayan menjadi petani rumput laut. 
Selama proses kerja budidaya rumput laut diperkirakan ada toksin dalam air laut yang 
kemungkinan disebabkan oleh beberapa hal yaitu akibat perubahan lingkungan dan adanya 
toksik yang dihasilkan oleh biota laut akibat lingkungan terganggu. 
Hasil analisis variabel higiene perorangan mempunyai hubungan dengan keluhan 
gangguan kulit pada petani rumput laut. Higiene perorangan dalam penelitian ini meliputi 
kebiasaan mencuci tangan setelah bekerja, kebiasaan mandi setelah melakukan pekerjaan, 
kebiasaan mengganti pakaian kerja setiap hari dan mengganti pakainan kerja setelah 
melakukan pekerjaannya Higiene perorangan merupakan konsep dasar dari pembersihan, 
kerapian dan perawatan badan kita. Sangatlah penting untuk seseorang menjadi sehat dan 
selamat ditempat kerjanya. Higiene perorangan seseorang dapat mencegah penyebaran kuman 
dan penyakit, mengurangi paparan pada bahan kimia dan kontaminasi, melakukan 
pencegahan alergi kulit, kondisi kulit serta sensifitas terhadap bahan kimia.
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Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara higiene perorangan dengan 
keluhan gangguan kulit pada petani rumput laut pada saat penelitian ditemukan beberapa 
petani rumput laut utamanya yang kaum perempuan tidak langsung membersihkan dirinya 
melainkan mereka lebih memilih bercerita dengan sesama petani rumput laut lainnya. Selain 
itu, untuk petani rumput laut kaum laki-laki yang melakukan tahap penanaman, pemeliharaan 
dan tahap pemanenan ditemukan beberapa petani rumput laut yang tidak mengganti pakaian 
kerjanya setiap hari. Pada tahap penjemuran petani yang bertugas membolak-balikkan rumput 
laut biasanya dilakukan berkali-kali. Petani rumput laut tersebut tidak sekalipun mencuci 
tangannya setelah melaksanakan tugasnya.  
Penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Cahyawati dan 
Budiono
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yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara higiene perorangan dengan 
dermatitis kontak. Hal ini terjadi karena memungkinkan akibat dari kondisi kebersihan 
lingkungan pelelangannya kurang sehat dan nyaman. Penelitian lain yang mendukung adalah 
penelitian Silalahi
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 yang menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara hygiene 
perorangan dengan keluhan gangguan kulit. Kulit merupakan pembungkus elastik yang 
melindungi tubuh dari pengaruh lingkungan.Salah satu bagian tubuh manusia yang cukup 
sensitif terhadap berbagai macam penyakit adalah kulit.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dengan 
keluhan gangguan kulit pada petani rumput laut. Lama kerja dalam penelitian ini merupakan 
jangka waktu petani rumput laut mulai bekerja sebagai pembudidaya rumput laut sampai 
waktu penelitian. Lama kerja penting diketahui untuk melihat lamanya seseorang telah 
terpajan dengan bahan toksik. Hal tersebut diatas bertentangan dengan penelitian yang 
mengatakan bahwa masa kerja mempengaruhi kejadian gangguan kulit akibat kerja. Semakin 
lama kerja seseorang, semakin sering seseorang terpajan dengan bahan toksik. Pekerja yang 
lebih lama terpajan maka semakin merusak sel kulit bagian luar. Semakin lama terpajan maka 
semakin merusak sel kulit hingga bagian dalam dan memudahkan untuk terjadinya penyakit 
kulit.
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Seseorang yang terpajan dengan bahan toksik tidak mudah akan tekena dengan 
gangguan kulit. Hal ini tergantung dari sistem imun tubuh masing-masing. Seseorang yang 
didukung dengan sistem imun tubuh yang baik akan lebih sulit terkena gangguan kulit. Sistem 
imun adalah mekanisme pertahanan tubuh dari serangan benda asing seperti racun dan bahan-
bahan berbahaya lainnya. Makin baik sistem imun seseorang, maka semakin baik sistem 
pertahanan tubuhnya.
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Hasil analisis variabel penggunaan alat pelindung diri juga menunjukkan tidak ada 
hubungan dengan keluhan gangguan kulit. Penggunaan alat pelindung diri dalam penelitian 
ini meliputi penggunaan sarung tangan kerja, penggunaan pakaian kerja dan penggunaan 
sepatu kerja. Alat pelindung diri adalah seperangkat alat yang digunakan oleh pekerja untuk 
melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya terhadap kemungkinan adanya potensi terhadap 
bahaya atau kecelakaan.
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada petani rumput 
laut di Kabupaten Bantaeng yang menemukan bahwa tidak ada hubungan antara pemakaian 
alat pelindung diri dengan kejadian dermatitis kontak. Kurangnya pengetahuan dan sikap 
yang cuek akan pentingnya penggunaan alat pelindung diri menyebabkan salah satu faktor 
yang dapat menyebabkan terjadinya ganggun kulit.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara higiene perorangan  dengan 
keluhan gangguan kulit pada petani rumput laut di Kelurahan Kalumeme Kecamatan Ujung 
Bulu Kabupaten Bulukumba. Faktor yang tidak berhubungan yaitu masa kerja dan 
penggunaan alat pelindung diri dengan keluhan gangguan kulit pada petani rumput laut di 
Kelurahan Kalumeme Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
Hasil penelitian ini menyarankan aspek higiene perorangan lebih diperhatikan pada saat 
sebelum dan setelah melakukan kegiatan budidaya rumput laut lebih diperhatikan serta 
penggunaan alat pelindung diri yang layak. 
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Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Keluhan Gangguan Kulit, Masa Kerja, 
Higienen Perorangan dan Penggunaan Alat Pelindung Diri di Kelurahan 
Kalumeme Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 
Karakteristik Responden n 
   (171) 
% 
(100) 
Keluhan gangguan kulit 
Ya 
Tidak 
Masa kerja 
> 5 tahun 
< 5 tahun 
Higiene Perorangan 
Tidak baik 
Baik 
Penggunaan Alat Pelindung diri 
Tidak legkap 
Lengkap 
 
79 
92 
 
151 
20 
 
92 
79 
 
159 
12 
 
46,2 
53,8 
 
88,3 
11,7 
 
53,8 
46,2 
 
92,9 
7,1 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
 
 
Tabel 2. Hubungan Variabel Independen Dengan Keluhan Gangguan Kulit Pada Petani 
Rumput Laut Di Kelurahan Kalumeme Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba 
Variabel 
Independen 
Keluhan Gangguan Kulit 
Total  
Hasil Uji 
Statistik 
 
Ya Tidak 
n % N % n    % 
Masa Kerja 
> 5 tahun 
< 5 tahun 
 
67 
12 
 
44,4 
60,0 
 
84 
8 
 
55,6 
40,0 
 
151 
20 
 
100 
100 
p=0,188 
Higiene Perorangan 
Tidak baik 
Baik 
 
69 
10 
 
75,0 
12,7 
 
23 
69 
 
25,0 
87,3 
 
92 
79 
 
100 
100 
p=0,000 
Penggunaan Alat 
pelindung diri 
Tidak lengkap 
Lengkap 
 
 
71 
8 
 
 
44,7 
66,7 
 
 
88 
4 
 
 
55,3 
33,3 
 
 
159 
12 
 
 
100 
100 
p=0,140 
Sumber: Data Primer, 2014 
 
